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Abstrak
 

Indonesia masih memiliki tantangan dalam upaya penurunan AKI untuk mencapai target SDGs tahun 2030.

Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu program yang efektif untuk menurunkan AKI, namun

selama satu dekade terakhir program KB mengalami stagnansi. Saat ini, program KB cenderung berfokus

pada perempuan dan partisipasi laki-laki dalam keluarga berencana dinilai masih rendah. Tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahui gambaran partisipasi laki-laki dalam keluarga berencana pada tahun 2007, 2012

dan 2017, determinan sosial yang mempengaruhinya serta ketidakmerataan geografis dan sosial ekonomi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi potong lintang dari data pasangan

Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2007, 2012 dan 2017. Sampel pada penelitian ini

adalah pasangan usia subur (PUS) yang masih dalam status perkawinan dan responden istri sedang tidak

hamil. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 5.058 (2007), 5.431 (2012) dan 5.957 (2017) pasangan.

Analisis multiway ANOVA dilakukan untuk menilai determinan partisipasi laki-laki dalam keluarga

berencana. Berbagai ukuran ketidakmerataan juga digunakan untuk meninjau ketidakmerataan partisipasi

laki-laki dalam keluarga berencana dengan bantuan alat ukur Health Equity Assessment Toolkit (HEAT)

yang dikembangkan oleh World Health Organization (WHO). Hasil penelitian adalah terjadi peningkatan

partisipasi laki-laki dalam keluarga berencana dalam kurun waktu 2007 – 2017, dari 68.9 hingga 71.2. Jika

dilihat dari ketidakmerataan geografis dan sosial ekonomi, terjadi penurunan ketidakmerataan meskipun

terdapat beberapa perubahan pola ketidakmerataan pada tempat tinggal (perkotaan vs perdesaan) dan sosial

ekonomi. Umur suami, pendidikan suami, tempat tinggal dan paparan KIE KB dari media menjadi

determinan sosial yang memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi laki-laki dalam keluarga

berencana. Perlu ada pemanfaatan media sosial atau media massa dengan melakukan kampanye massif

terkait peran laki-laki dalam keluarga berencana baik sebagai pengguna maupun pendamping dan agen

perubahan.

......Indonesia still has challenges in efforts to reduce MMR to achieve the SDGs target in 2030. Family

Planning (KB) is one of the effective programs to reduce MMR, but over the past decade the family

planning program has stagnated. Currently, family planning programs tend to focus on women and men's

participation in family planning is still considered low. The purpose of this study was to find out the male

involvement in family planning in 2007, 2012 and 2017, the social determinants that influence it as well as

geographical and socioeconomic inequality.

 

This study uses a quantitative approach with a cross-section study design from the pair data of the

Indonesian Health Demographic Survey (IDHS) in 2007, 2012 and 2017. The samples in this study were

couples of childbearing age who were still in marital status and respondents wives were not pregnant. The

total sample in this study was 5,058 (2007), 5,431 (2012) and 5,957 (2017) couples. ANOVA multiway

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20519672&lokasi=lokal


analysis was performed to assess the determinants of male involvement in family planning. Various

measures of inequality are also used to review the unevenness of male participation in family planning with

Health Equity Assessment Toolkit (HEAT) measuring tool developed by the World Health Organization

(WHO).

 

The results of the study were an increase in male participation in family planning in the period 2007 – 2017,

from 68.9 to 71.2. There is a decrease in geographical and socioeconomic inequality even though there are

some changes in the pattern of inequality in residences (urban vs rural) and socioeconomic. The husband's

age, husband's education, place of residence and exposure to family planning promotion from the media are

social determinants that have a significant influence on man involvement in family planning. Massive

campaigns using social media need to be done to promote the role of men in family planning as active client,

companions and agents of change


